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KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan dan andisis yang telah dilakukan terhadap

Profitabilias (ROA) dengan menggunakan variabel Capital Adequacy Ratio

(CAR), Non Perfoming Financing (NPF) Rasio Efisens Operasional (REO)

Financing deposit ratio (FDR) periode 2008 sampai dengan tahun 2013, yang

menggunakan metode analisis regresi berganda menghasilkan kesimpulan sebagai

berikut :

1. Dari hasil uji secara smultan atau bersama — sama dengan melihat hasil dari
Uji F, dapat diketahui nilai signifikan yang dimiliki oleh CAR, NPF, REO dan
FDR terhadap ROA adalah sebesar 0.093. Hasil ini menunjukkan bahwa
secara bersama — sama variabel independen tidak mampu mempengaruhi

Profitabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia

2. Variabel CAR (Capital Adequacy Ratio)

CAR (Capital Adequacy Ratio) terbukti tidak signifikan terhadap ROA, hal
ini kemungkinan dikarenakan peraturan Bl yang mengharuskan setiap bank untuk
menjaga CAR dengan ketentuan minimal 8%, sehingga para pemilik bank
menambah modal bank dengan menyediakan dana (fresh money) untuk
mengantisipas skala usaha yang berupa expansi pembiayaan atau pinjaman yang
diberikan kecukupan modal (CAR) bank dapat memenuhi ketentuan BI.

Sedangkan kondisi perbankan yang terdaftar di Bank Umum Syariah pada saat
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dilakukannya penelitian kurang baik yang ditandai dengan tingkat kepercayaan
masyarakat yang masih rendah yang terlihat dari dana pihak ketiga yang berupa

simpanan dana masyarakat tidak terlalu besar.

3. Variabel NPF (Non Performing Financing)

Diketahui bahwa Non Performing Financing terbukti tidak signifikan terhadap
ROA, ha ini berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel NPF secara parsial
terhadap ROA.Sehingga dapat diartikan pembiayaan yang diberikan pada Bank
Umum Syariah masih belum optima yang terkendala daam menyalurkan
pembiayaan dalam nasabah, jadi resiko pembiayaan macet sangat rendah dan

tidak berpengaruh terhadap ROA.

4. Variabel Rasio Efisiens Operasional (REO)

REO merupakan perbandingan antara beban Operasi dengan pendapatan
operasi. REO tidak berpengaruh terjadi karena disebabkan setiap peningkatan
biaya operasi Bank, yang tidak dibarengi dengan peningkatan pendapatan
operasional bank akan berakibat berkurangnya laba sebelum pagak, yang pada
akhirnya akan menurunkan Return On Assets. Tingginya rasio REO menunjukkan
bahwa bank belum mampu menjalankan kegiatan operasional secara efisien,
sehingga mengakibatkan turunnya ROA (Profitabilitas).

5. Variabel Financing deposit ratio (FDR)
FDR (Financing Deposit Ratio)tidak berpengaruh pada ROA karena kredit

yang disalurkan masih di bawah dari jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun.Hal
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ini menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah kurang efektif dalam menyalurkan

pembiayaan.

1.2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat dijadikan

bahan pertimbangan bagi pendliti berikutnya agar mendapatkan hasil yang lebih

baik lagi.

1. Kondis perbankan yang relatif tidak sama, menyebabkan terjadinya rentang
angka yang cukup jauh, antara perbankan yang diteliti. Hal inidisebabkan
oleh kondisi interna yang dimiliki oleh perbankan tersebui.

2. Datayang digunakan kurang memadai jika hanya menggunakan website yang
dimiliki oleh perbankan, sehingga pengambilan data juga menggunakan
website resmi Bl dan juga menggunakan laporan auditan perbankan yang

telah dipublikasikan.

1.3. Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah
sebagal berikut :

1. Bagi Bank, untuk memperhatikan rasio keuangan diantaranya CAR, NPF,
REO dan FDR agar pengambilan keputusan mangemen bisa lebih baik
sehingga menyebabkan tingkat Profitabilitas (ROA) menjadi |ebih tinggi.

2. Bagi pendliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti dengan variabel-variabel
lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang

dapat menggambarkan hal-hal apa sgja yang dapat berpengaruh terhadap
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ROA dan dapat memperpanjang periode pengamatan dan disarankan untuk
memperluas cakupan penelitian tentang pengaruh rasio keuangan terhadap
kemampuan mangemen bank dalam memperoleh keuntungan secara
keseluruhan dengan menggunakan rasio-rasio lain selain rasio yang dipakai

pada penelitian ini.

REO perlu diperhatikan secara khusus oleh para pengambil kebijakan. Hal itu
karena jika REO semakin meningkat berarti biaya operasi semakin besar,
sehingga pada akhirnya Return On Assets bank menurun. Oleh karena itu
mangjemen bank pelu mengambil langkah untuk menekan biaya operasi dan

meningkatkan pendapatan operasional.
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